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Abstrak 

Tujuan-keingintahuan intelektual terhadap terhadap lembaga berbasis syariah yang meningkat akhir-akhir ini 

perkembangannya diberbagai lembaga syariah. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan analisis bibliometrik 

yang menyuluruh terhadap pola dan tren literatur ilmiah tentang regulasi dalam penelitian kepatuhan syariah. 

Desain/Metodologi/pendekatan- Berdasarkan database scopus, analisis bibliometrik deskriptif dengan alat 

visualisasi vos viewer digunakan untuk menilai 674 artikel regulasi dalam kepatuhan syariah. Temuan- 

Penelitian ini menemukan banyak artikel tentang regulasi dalam kepatuhan syariah.  Menurut penelitian ini 

Malaysia telah banyak menerbitkan publikasi ini dibandingkan negara lain, International Islamic University 

Malaysia merupakan afiliasi yang menerbitkan artikel tentang ini.  Kemudian Jurnal Business, Management and 

Accounting sebagai subjek area yang paling banyak  dengan presentase  31, 6 %,. Selanjutnya, diikuti oleh 

jurnal Economics, Econometrics and Finance sebanyak 28,3 %. Hal tersebut dilihat dari jumlah sitasinya. Jurnal 

Business, Management and Accounting merupakan jurnal yang paling produktif. Kata kunci “sharia 

compliance” adalah kata kunci yang paling banyak digunakan, dikuti oleh regulasi, “islamic finance” dan 

“islamic banking”.  Implikasi praktis-Penelitian dapat digunakan sebagai referensi yang berguna  bagi peneliti 

selanjutnya yang menggunakan bibliometrik dengan mengenalkan penulis terkenal dibidang tersebut. Selain itu 

penelitian ini memudahkan peneliti berkolaborasi yang lebih luas lagi dengan melihat bidang kata kunci yang 

ada. 

Kata kunci: Regulasi, Kepatuhan syariah, lembaga syariah, islamic banking 

Abstract 

Objective-Intellectual curiosity towards sharia-based institutions has increased recently in its development in 

various sharia institutions. This study aims to provide a comprehensive bibliometric analysis of the patterns and 

trends of scientific literature on regulation in sharia compliance research. Design/Methodology/Approach- 

Based on the scopus database, descriptive bibliometric analysis with the vos viewer visualization tool was used 

to assess 674 articles on regulation in sharia compliance. Findings- This study found many articles on 

regulation in sharia compliance. According to this study, Malaysia has published more of this publication than 

other countries, the International Islamic University Malaysia is an affiliate that publishes articles about this. 

Then the Business, Management and Accounting Journal as the most subject area with a percentage of 31.6%. 

Furthermore, followed by the Economics, Econometrics and Finance journal as much as 28.3%. This can be 

seen from the number of citations. The Business, Management and Accounting Journal is the most productive 

journal. The keyword “sharia compliance” is the most widely used keyword, followed by regulation, “islamic 

finance” and “islamic banking”. Practical implications-The study can be used as a useful reference for further 

researchers who use bibliometrics by introducing well-known authors in the field. In addition, this study makes 

it easier for researchers to collaborate more widely by looking at the existing keyword fields. 
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PENDAHULUAN 

Regulasi dalam kepatuhan syariah menjadi sesuatu hal yang penting dalam ekosistem keuangan 

sosial (Sudarwanto, Kharisma, and Cahyaningsih 2023). Selain itu memastikan kepatuhan terhadap 

prinsip-prinsip syariah menjadi penting seperti pada perbankan dan keuangan syariah yang akhir-akhir 

sekarang ini memiliki lonjakan terhadap permintaan layanan dan  produk keuangan syariah (Shuib et 

al. 2024). Selanjutnya di era digital saat ini perlu adanya dukungan organisasi untuk meningkatkan 
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kesiapan dalam adopsi inisiatif terhadap digitalisasi agar tetap pada koridor prinsip-prinsip syariah 

yang bisa memberikan layanan unggul terhadap keuangan sesuai syariah  (Kurniawati et al. 2024).  

Kepatuhan syariah di negara tetangga seperti Malaysia menunjukkan bahwa terdapatnya Dewan 

Pengawas Syariah (DPS) dan Masyarakat Koperasi Syariah (MKS) memainkan peran yang sama, 

namun disini manajemen koperasi syariah juga perlu membentuk komite syariah pada tingkat 

koperasinya meskipun sebagian dari pelakunya mengaku sudah menerapkan prinsip syariah, tata 

kelola dan audit syariah. Kepatuhan syariah di  Malaysia diberbagai lembaga berbasis syariah berdiri 

seja tahun 1963 dengan terbentuknya Dewan Pengelola Dana Haji  (Kamaruddin et al. 2024). 

Perusahaan yang mematuhi syariah di Malaysia sebagian besar mematuhi prinsip syariah. Akan tetapi, 

beberapa perusahaan meningkatkan utang untuk mendapatkan keuntungan pajak dan membayar 

deviden untuk menghindari reputasi perusahaan (Ramachandran et al. 2024). 

Kepatuhan syariah menjadi salah satu yang mempengaruhi nasabah beralih ke bank syariah dari 

bank konvensional karena terdapat kepatuhan syariah yang menjadi faktor religiusitas. Selain faktor 

lainnya seperti kualitas pelayanan, promosi, kecepatan dan biaya. Akan tetapi dokumentasi dianggap 

tidak penting dalam mendukung bank syariah (Ahmad, Zafar, and Perveen 2024). Bahwa semakin 

banyak informasi yang diungkapkan dalam sebuah Laporan Komite Syariah akan menghasilkan 

jaminan syariah yang lebih baik (Ab Ghani, Mohd Ariffin, and Abdul Rahman 2024). Seperti 

beberapa bulan lalu ramai dengan masuk Tiktok shop di Indonesia kemudian menjadi perdebatan 

kepatuhan syariah dan perizinannya, sehingga pemerintah memiliki Peraturan atau kebijakan 

pemerintah dapat bermanfaat, yang tidak lebih dari sekedar larangan dan pembatasan. Pelarangan 

TikTok Shop tersebut untuk memastikan kepatuhan syariah dalam mencapai keadilan ekonomi  

(Naisabur et al. 2024). Sehingga, kepemilikan kas lebih besar pada perusahaan yang mematuhi 

syariah dibandingkan dengan perusahaan yang tidak mematuhi syariah (Mohamad Ariff et al. 2024). 

Studi ini akan berupaya mengatasi kesenjangan dengan melakukan analisis bibliometrik 

terhadap literatur tentang regulasi kepatuhan syariah dan ekonomi islam untuk mengetahui dampak 

penulis, sumber, kata kunci, dan kolaborasi diberbagai lembaga yang menggunakan kepatuhan syariah 

dan penulis dibidang yang sama. Penelitian berbeda dengan penelitian sebelumnya sebab belum ada 

yang meneliti tentang kepatuhan syariah yang menggunakan bibliometrik berfokus pada regulasi, 

dikecualikan penelitian  (Sholihin, Ali, and Wanto 2021) yang meneliti kepatuhan syariah 

berdasarkan database scopus, namun kebanyakan berfokus pada penerapan ekonomi Islam bukan 

kepatuhan syariah dalam regulasi meskipun sama menggunakan data base scopus (Qadri et al. 2024). 

Kemudian analisis bibliometrik terhadap literatur penetapan harga aset sesuai syariah berdasarkan 

publikasi yang terindeks Scopus (Touti and Taïb 2023a).   

 

TINJAUAN LITERATUR  

Regulasi Syariah adalah mengacu terhadap sekelompok kata yang memiliki sifat semantik 

hukum atau peraturan yang sama termasuk hubungan manusia dengan Allah SWT, sesama manusia, 

dan alam. Syariah dalam sistem hukum Islam yang memandu perilaku pribadi dan masyarakat dan 

bersumber dari Al-Qur'an dan Sunnah  (Bakar et al. 2024).  Regulasi atau aturan yang berpsinsip 

syariah yang bersumber dari hukum Islam sangat penting diterapkan dalam berbagai lembaga berbasis 

syariah agar tetap dalam koridornya yaitu lembaga syariah yang berbeda dengan lembaga 

konvensional. Meskipun banyak perdebatan tentang kinerja perusahaan keuangan  yang sesuai syariah 

apabila dibandingkan perusahaan yang menganut konvensional. Bahkan banyak penelitian yang 

menerangkan bahwa dalam kinerja perusahaan konvensional lebih stabil karena tidak ada batasan dan 

lebih leluasa terhadap mengambil keputusan, terutama yang berkaitan dengan akses terhadap 

pendanaan eksternal maupun investasi yang menguntungkan, dan terlepas dari aspek hukum Islam 

atau syariah (Nikmah and Hung 2024).  

Di Indonesia sendiri regulasi yang dipakai dalam lembaga keuangan mengacu kepada fatwa 

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI), Pertauran Otoritas Jasa Keuangan 

(POJK). Di Malaysia sendiri sebagai negara yang mengaut hukum Islam dalam tata kelola syariah, 

mengacu kepada Dewan Penasihat Syariah (SAC- the Shariah Advisory Council) Komisi Masyarakat 

Koperasi Malaysia (SKM) dianggap memainkan peran serupa seperti SAC Bank Negara Malaysia dan 

Komisi Sekuritas Malaysia (SC) (Kamaruddin et al. 2024). Maraknya digitalisasi saat ini banyak 

sekali kegiatan yang berbasis syariah menggunakan aplikasi online seperti dalam transaksi jual beli, 

namun  sebagaimana dalam penelitian (Radzi et al. 2024) mengungkapkan pada penelitianya di 
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Malaysia bahwa selama ini  industri keuangan syariah dalam penggunaan e-wallet masih dalam tahap 

awal, dan saat ini belum ada pedoman atau regulasi yang mengatur transaksinya. Kemudian pada 

lembaga keuangan seperti bank syariah bahwa atribut tata kelola bank syariah serta hubungannya 

denfan skor kredit maupun peringkat, yang terdapatnya atribut dewan syariah sebagai moderator 

untuk mengukur tingkat kepatuhan syariah (Baig, Malik, and Ellahi 2024). 

Meskipun tinjauan sebelumnya telah menunjukan bukti banyak mengaitkan kepatuhan syariah 

terhadap penerapan di berbagai produk lembaga keuangan syariah, tetapi masih banyak kesenjangan 

penting yang perlu diisi karena tidak ada penelitian yang mengkaji struktur jaringan dari perspektif 

yang lebih luas. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan penelitian menyeluruh terhadap regulasi 

kepatuhan syariah menggunakan bibliometrik berdasarkan data empiris. Selanjutnya analisis ini 

memperkiraan bahwa dalam pemetaan jaringan yang memberikan alasan yang masuk akal terhadap 

artikel-artikel penting, struktur jaringan, serta landasan dimasa yang akan datang seperti dalam 

(kutipan, kutipan bersama, dan kemunculan kata kunci yang sama). 

 

METODE 

Analisis bibliometrik 

Penelitian ini menggunakan analisis bibliometrik melalui literatur bibliometrik yang dilakukan 

VOS Viewer, dengan bibliometrik konten publikasi pada database Scopus. Perangkat ini 

memfasilitasi analisis dari analisis visualisasi data dan gambar (Touti and Taïb 2023b) . Bibliometrik 

adalah bidang penelitian yang mengukur publikasi suatu jurnal, lembaga penelitian, bidang penelitian, 

negara, atau entitas lainnya. Istilah bibliometrik, scientometrics, dan informetrik mengacu pada 

bidang komponen yang berkaitan dengan studi dinamika disiplin ilmu sebagaimana tercermin dalam 

produksi literatur (Martínez-Falcó et al. 2024) 

Pengumpulan  

   Data-data dalam penelitian ini dikumpulkan pada bulan juni 2024 dari database scopus 

publikasi ilmiah bertema regulasion sharia compliance dan bibliometrik dengan kata kunci umum 

(regulasion dan shariah compliance).  Basis data scopus digunakan untuk analisis bibliometrik karena 

memuat jurnal dalam jumlah lebih besar dibandingan data lainnya seperti Web of Science (WoS). 

Basis data ini berisi 75 juta artikel ilmiah dari lima ribu penerbit di seluruh dunia. Basis data ini juga 

memiliki portofolio hampir 16.000.000 penulis dan 70 ribu penulis (María Isabel Esca lo na 

Fernández n.d.). Informasi dan kata kunci  yang spesifik dari analisis bibliometrik artikel jurnal 

(judul, abstrak, kata kunci, afiliasi dan penulis) digunakan untuk mengeksplorasi relevansi tema 

maupun topik dalam beberapa tahun terakhir. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Informasi utama. Tabel 1 menyajikan temuan keseluruhan analisis media website database 

scopus yang kemudian dianalis dalam aplikasi vos viewer dengan menggunakan teknik pada gambar 

1, ditemukan periode penerbitan 2008-2024 , dengan tingkat pertumbuhan yang terus meningkat 8,0 

%, jenis dokumen, penulis, dan kolaborasi antar penulis sepanjang periode waktu itu juga diteliti.  

Gambar 2 menggambarkan sejarah pertumbuhan produksi artikel yang dimulai dari tahun 2008-

2024, yang mulai terus meningkat pada tahun 2023 dengan 79 dokumen dan terendah tahun 2008 

dengan 3 dokumen terpublikasi. Hal ini meningkat karena mungkin perlu adanya aturan regulasi 

syariah untuk meningkatkan kepatuhan syariah. Gambar 3 dengan penulis yang menulis tentang 

kepatuhan syariah sebanyak 18 artikel oleh Hassan M.K, sebagai penulis yang produktif.  

Gambar 4, negara yang terbanyak berkontribusi yaitu negara Malaysia dengan jumlah dokumen 

347 dokumen dan Indonesia sebagai negara kedua dengan jumlah 71 dokumen. Gambar 5, Afiliasi 

terbanyak yang di publikasikan oleh International Islamic University Malaysia dengan 72 dokumen 

diikuti oleh INCIEF University sebanyak 56 dokumen. Gambar 6 menunjukan bahwa penelitian ini 

paling banyak mempublikasikan dalam bentuk artikel  dengan presentase 80,6 % disusul dengan book 

chapter dengan presentase 9, 3 % sisanya berupa conference paper.  

 Selain itu pada gambar 7, pada penelitian ini juga  terdapat funding atau sponsor yang 

memberikan dana penelitian yang diberikan kepada peneliti, yaitu oleh ministry heigher education 

malaysia dengan jumlah 25 dokumen dan  4 dokumen. Gambar 8, bidang jurnal business, managemen 

dan accounting menjadi teratas yang meneliti bidang ini dengan presentase 31, 6 %., kemudian 

https://www.scopus.com/affil/profile.uri?afid=60016775&origin=resultsAnalyzer&zone=affiliationName
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disusul oleh bidang dengan subjek economics, economectric dan finance dengan presentase 28,39 % 

dan bidang social sciences 16,9 %, hal tersebut tiga teratas selengkapnya pada gambar dibawah ini.  

 
 

Sumber: (García-León, et all. (2021) 

Gambar 1. Alur kerja analisis bibliometrik 

 

Tabel 1 

Keterangan Hasil 

Dokumen 674  

Tahun  2008-2024 

Database  Scopus 

 

Kata kunci 

Bibliometcric, sharia compliance, regulasion 

  

RQ 1 Jumlah Publikasi Pertahun Pada Penelitian Sharia Compliance 

 
Gambar 2 Jumlah publikasi per tahun. Sumber : database scopus 
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RQ 2 Nama Penulis Yang Berkontribusi Pada Penelitian Sharia Compliance 

 

 
Gambar 3  Dokumen penulis yang berkontribusi. Sumber:database scopus  

 

RQ 3 Nama-Nama Negara Yang Berkontribusi Pada Penelitian Sharia Compliance 
 

 
Gambar 4 Negara yang berkontribusi. Sumber : Database scopus 

 

RQ 4  Afiliasi Yang Berkontribusi Pada Penelitian Sharia Compliance 

 
Gambar 5 Afiliasi yang  berkontribusi. Sumber : Database scopus 
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RQ 5 Type Dokumen Yang Dipublikasikan Pada Penelitian Sharia Compliance 
 

 
Gambar 6 type dokumen. Sumber: database scopus 

 

RQ 6  Funding Sponsor Pada Penelitian Sharia Compliance 

 
Gambar 7 Dokumen by funding sponsor. Sumber: Database scopus 

 

RQ 7  Bidang Yang Banyak Mempublikasikan Penelitian Sharia Compliance 
 

 
Gambar 8 Dokumen subjek bidang penelitian. Sumber: Database scopus 
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Analisis struktur konseptual 

Gambar 9, analisis VOSviewer dari 674 dokumen artikel dari sumber scopus yang meneliti 

bidang kepatuhan syariah (shariah compliance), dalam hasil ini dari network vizualizaton atau 

hubungan variable yang berhubungan dengan variable lainnya. Islamic finance menjadi paling banyak 

yang digunakan dalam objek penelitian kepatuhan syariah kemudian disusul oleh  variable Islamic 

banking, Islamic bank dan corporate governance, sharia goverance. Yang paling sedikt yaitu yang 

dihubungkan dengan regulasions, financial ferformance dan maqashid al-sharia. 

5.3 Analisis intelektual terstruktur 

Gambar 10, overlay visualization bahwa warna kuning adalah warna penelitian yang terbaru 

berdasarkan tahun  terbit tseperti variable cash holdings dan semakin gelap warnanya menunjukan 

penelitian pada variable tersebut sudah lama diteliti berdasrkan tahun terbitnya sebab semkin muda 

warna berartu itu publikasi terbaru. Gambar 11, density vizualizatin, memperlihatkan bahwa semakin 

warnanya menyala atau merah bahwa penelitian tentang variabel tersebut sudah banyak digunakan 

seperti warna kuning dan yang masih sedikit berwarna hijau gelap.  

Sumber, selama kurun waktu 2008-2024, produksi ilmiah meningkat (Gambar 2). Volumenya 

meningkat secara subtansial setelah tahun sejak tahun 2013, mungkin karena kepercayaan masyarakat 

terhadap kepatuhan syariah.      Analisis kata kunci, bagian ini menampilkan kata kunci (Gambar 10)  

tentang penelitian “regulation” dan “sharia compliance”. Kepatuhan syariah merupakan paling banyak 

digunakan oleh peneliti sebab banyak terhubung dengan kata kunci lainnya. Islamic finance dan 

Islamic bank juga paling banyak digunakan. Penyebaran publikasi di lembaga dan negara, Negara 

Malaysia menjadi negara paling banyak mempublikasikan pada penelitian ini. 

 

RQ 8  Potensi Topik Penelitian Sharia Compliance Ke Depan Yang Berjejaring 
 

 
Gambar 9  Network Vizualization. Sumber: VOSviewer 
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RQ 9 Trending Topik Penelitian Sharia Compliance Dengan Topik Lainnya Yang Berjejaring 

Dari Yang Terlama Sampai Penelitian Terbaru 

 
Gambar 10 Overlay Vizualization. Sumber: VOSviewer 

 

RQ 10 Trending Topik Penelitian Sharia Compliance Yang Paling Sering Digunakan Dan 

Sedikit Digunakan  

 
Gambar 11 Density Vizualization. Sumber: VOSviewer 

 

SIMPULAN  
Penenlitian ini untuk menciptakan kerangka bagi peneliti dan akademisi maupun profesional 

untuk memahami perkembangan penelitian regulasi pada kepatuhan syariah. Selain itu penelitian ini 

berusaha mencari prospek penelitian dengan menggunakan analisis bibliometrik untuk menganalisis 

tentang tren penerbitan dalam hal sumber, penulis, negara, subjek area, dan tren perkembangan 
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penelitian dalam tahun dan perkembangan topik. Artikel ini menganalis perkembangan penelitian  

regulasi dalam kepatuhan syariah pada tahun 2008 sampai tahun 2024. Artikel ini memberikan 

landasan konseptual dan sosial serta intelektual dari isu tersebut. Kontribusi utama penelitian ini 

adalah kompilasi literatur yang tersebut didatabase yang digunakan dengan penekanan pada sumber, 

penulis, serta dokumen lainnya yang penting.Sebab kemampuan dan kesederhanaannya, paket 

bibliometrik vos viewer adalah yang berguna untuk bibliometrik. Vos viewer digunakan untuk 

mengevaluasi kumpulan data penelitian ini, yang dibuat dari 674 artikel di database scopus. 

Kumpulan data menunjukan bahwa meningkat bertahap sejak tahun 2008 sampai 2016, sedangakn 

tahun 2017 sampai tahun 2023 meningkat tajam.  
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